
 
 

17 

BAB II 

EKSISTENSI TRADISI BARTER PADA MASYARAKAT 

 

      A. Penelitian Terdahulu  

Pertama: Penelitian yang berjudul, Pertukaran Dalam Kehidupan 

Sosial Ekonomi Masyarakat di keluharan Bengkak Kecamatan Wongsorejo 

Kabupaten Banyuwangi
1
. jurusan Ekonomi  Universitas Tujuh Belas Agustus 

Banyuwangi, yang ditulis oleh Ayu Priati pada tahun 2009. penelitian ini 

dilaksanakan pada kelurahan Bengkak Kecamatan Wongsorejo Kabupaten 

Banyuwangi. Rumusan masalah dalam skipsi tersebut yaitu yang Pertama  

metode pertukaran tradisional serta tingkat penggunaannya oleh masyarakat di 

kelurahan Bengkak kecamatan Wongsorejo kabupaten Banyuwangi. kedua 

merumuskan sistem pertukaran lokal di kelurahan Bengkak kecamatan 

Wongsorejo jenis dan pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu jika 

penelitian terdahulu khusus pada pertukaran dalam suatu kelompok yang tidak 

menentu untuk melakukan transaksi tukar menukar barang yang dilakukan 

dalam   kehidupan sosial ekonomi  masyarakat yang ada dikelurahan Bengkak 

kecamatan Wongsorejo kabupaten Banyuwangi. Sedangkan penilitian saya ini 

lebih kepada prakter keseharian.  

                                                           
1
 Ayu Priati, skripsi, Pertukaran dalam Kehidupan Sosial Masyarakat  di kelurahan Bengkak 

kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi. (Banyuwangi :  2009). 
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Persaman antar penelitian terdahulu dengan penelitian saya ini 

merupakan sama menjeleskan soal pertukaran yang ada pada masyarakat 

objek kajian masyarakat yang tidak mencukupi kebutuhanya dalam memenuhi 

kebutuhan keseharianya. Tuntutan perekomian keluaraga yang kurang 

mencukupi yang mendorong masyarakat harus tukar menukar.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu faktor-faktor yang tidak 

mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, dan dengan hal ini masyarakat harus 

menggunakan cara tukar-menukar barang untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga seperti makan dan lain sebagainya.  

 kedua. Andri kisroh sunyigono, Penelitian yang berjudul” Pemakaian 

Sistem Barter Pada Warga NTT
2
 ( Studi Kasus Masyarakat NTT daerah desa 

Alor dan Dili Nusa Tenggara Timur ) sistem barter yang berada di Alor dan 

Dili sistem barternya masyarakat biasanya mengunakan perahu motor  sebagai   

yang ditulis oleh Heti Mulyati, Fakultas Ekonomi dan Institut pertanian 

Bogor. Dari penilitian di atas menjelaskan bahwa sahnya masyarakat yang 

masih menganut sistem barter ini karena masyarakat di sana masih 

menganggap  saling membutuhkan karena hubungan masing-masing 

individual tidak mengutamakan kepentingan pribadi yang artinya masyarakat 

masih belum individualistis. Mereka menganut sistem barter karena merasa 

masyarakat hidup dalam kebersamaan karena adanya sifat kekeluargaan. 

                                                           
2
 . Andri kisroh sunyigono, Proposal ” Pemakaian Sistem Barter Pada Warga NTT

2
 pada  masyarakat 

NTT daerah desa Alor dan Dili Nusa Tenggara Timur (Nusa Tenggara Timur 2008 )  
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Perbedan penilitian terdahulu dengan penelitian saya adalah objek 

penelitian pemakainya sistem barter pada warga NTT pada desa Alor dan Dili 

Nusa Tenggara Timur selain itu dalama melakukan transaksi barter warga 

Nusa Tenggara Timur melakukan transaksi dalam sebuah kelompok dalam 

melakukan tukar menukar barang ada tempat khusus yang memang 

diperuntukkan untuk kegiatan tempat tukar menukar barang sedangkan 

penelitian saya eksistensi sistem barter pada masyarakat pedalaman desa 

Bantal kecamatan Asembangus kabupaten Situbondo serta dalam melakukan 

transaksi barter Masyarakat desa Bantal melakukan tukar menukar barang 

ditoko sekitar yang bisa akses jalan kaki selain itu masyarakat desa Bantal 

dalam melakukan transaksi tukar menukar barang pada warga sekitar yang 

dimana didalamnya harus ada rasa suka sama suka.  

Persamaan dari penelitian sama-sama menjelaskan masalah sistem 

barter yang dimana masyarakat dengan perkembangan globalisasi masih 

menggunakan sistem barter karna dengan mengunakan sistem ini masyarakat 

masih memengan  tenguh sistem kebudayaan gotong royong serta tolong-

menolong antara sesama warga 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa masyarakat melakukan 

sistem barter karena masyarakat masih berfikir untuk memenuhi kebutuhan 

keseharian mereka masih bergantung ke alam yang ada disekitarnya semisal 

tumbuhan, peternakan, dan juga pertanian serta warga NNT labih senang 

melakukan sistem barter ini dari pada transaksi menggunakan uang karena 
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masyarakat di sana mempercayai dengan tetap malakukan sistem barter 

seperti ini masih menjaga tali silatur rahmi pada masyarakat sehingga satu 

dengan yang lainya akan merasakan saling membutuhkan.  

Dan ketiga Fraedow Ayal,
3
 Skripsi, Rancang Bangunan Aplikasi Barter 

Barang Antik Online, yang ditulis pada tahun 2013,  rumusan Bagaimana 

merancang sistem aplikasi barter berbasis online untuk memberikan 

kemudahan bagi para konsumen dan para kolektor barang antik untuk 

melakukan barter melalui online dengan nyaman dan aman. Tujuan rumusan  

masalah dalam skripsi tersebut yaitu untuk memberikan kemudahan 

masyarakat dalam melakukan informasi yang dicarinya serta mampu 

mengenal budaya barter berbasis online. Persaman dalam penelitian yang saya 

lakukan sama-sama menjalaskan soal barter namun dalam mengaplikasannya. 

Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah dari cara mempertukaran 

barang yang sudah mulai mengikuti perkembangan zaman yaitu melakukan 

pertukaran dengan melalui jaringan internet dengan aplikasi online dalam 

pertukaranya hanya menukarkan barang antik. Sedangkan penelitian yang 

saya teliti dalam melakukan pertukaran masih menggunaka sistem yang lama 

yaitu dilakukan pada pertokoan atau pada warga sekitar rumahnya saja serta 

barang yang dipertukaran marupakan hasil bumi.    

                                                           

3
 Fraedow Ayal, Skripsi, “ Rancang Bangunan Aplikasi Barter Barang Antik Online”, (Tahun 2013) 
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Kesimpulan dari skripsi ini adalah aplikasi sosial networking untuk 

jual beli dan barter barang antik online disusun menggunakan metode 

prototpyping. Aplikasi tersebut diharapkan bisa menjadi media untuk 

pertukaran online.   

     B. Kajian Pustaka  

1. Sejarah terjadinya tradisi barter   

Perkembangan alat tukar di Indonesia diawali dengan adanya sistem 

barter. Sebelum adanya sistem barter, setiap orang berusaha memenuhi 

kebutuhannya dengan usaha sendiri. Manusia berburu jika mereka lapar, 

membuat pakaian sendiri dari bahan-bahan yang sederhana, mencari buah-

buahan untuk konsumsi pribadi, dan lain-lain. Intinya adalah apa yang 

diperoleh manusia, itulah yang dimafaatkan untuk kebutuhannya. 

Perkembangan selanjutnya menghadapkan manusia pada kenyataan bahwa 

apa yang diproduksi sendiri ternyata tidak cukup untuk memenuhi seluruh 

kebutuhannya. Untuk memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilkan 

sendiri, manusia harus mencari orang yang mau menukarkan barang yang 

dimiliki dengan barang lain yang dibutuhkan olehnya. Akibatnya, muncullah 

sistem barter. 

Sistem barter dapat dikatakan sebagai metode kuno yang dimanfaatkan 

sebagai cara bertukar barang dan juga jasa. Sistem yang satu ini telah 

digunakan berad-adab sebelum ditemukan uang, namun dengan penemuan 

uang, bukan bararti sistem barter kemudian dilupakan, sekarang ini sistem 
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barter masih tetap digunakan   bahkan dengan bantuan internet yang artinya 

melibatkan barter didalam skala global atau internasional namun masyarakat 

pedalam masih sangat banyak yang masih melestarikan sistem barter ini 

sampai pada saat ini.   

Dahulu kala, pada masa kuno perdaganag yang dilakaukan nenek 

moyang kita dahulu belum seperti yang kita lihat sekarang. Ketika itu belum 

ada atau belum berlaku mata uang diseluruh kepulauan. Barang-barang 

dagangan mereka tidak diperjual belikan dengan menngunakan uang sebagai 

alat tukar, tetapi saling bertukar barang antara mereka.
4
  

Cara perdagangan yang berlaku pada waktu itu adalah dengan sistem 

barter, yaitu barang dagangan yang mereka bawa saling dipertukarkan sesuai 

dengam keperluan dan kebutuhan masing-masing misalnya: Ada penduduk 

yang berdiam dilereng-lereng gunung akan melakukan barter dengan 

penduduk yang ada didaerah pantai, contoh: Jika nenek-nenek moyang kita 

yang berasal dari pulau sumatera memerlukan beras dan makanan lainya, 

maka mereka pergi berlayar kepualau jawa membawa hasil bumi didaerahnya 

berupa emas atau perak untuk diperdagangkan atau ditukarkan. Demikian pula 

mereka yang berasal dari pulau Maluku membawa rempah-rempah singga 

kepulau Sumatera lalu mereka pertukarkan barang yang mereka bawa dengan 

barang yang dibutukan. 

                                                           
4
 Ichal, Ahmad. “Perdangangan ekonomi tradisional”.( Jakarta:Pradnya Paramita , 1998),hal 12 
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Pada waktu itu penduduk memang mengenal mata uang seperti 

sekarang. Orang-orang melakukan pertukaran langsung terhadap barang yang 

dibutuhkan dengan barang yang berlebihan yang mereka miliki. Namun 

sistem barter ini masih berlaku pada daerah-daerah tertentu yang jauh dari 

akses kota, masyarakat penganut sistem barter ini kebanyakan masyarakat 

pedalaman.  

Masa perdangangan kuno, sistem barter merupakan sebuah fenomena 

lokal yang turut melibatkan orang-orang kedalam lokasi yang sama. 

Keuntungan dari dilakukannya sistem barter yaitu bahwa transaksi di dalam 

dunia perdangang ini tidak melibatkan uang, dimana anda bisa mendapatkan 

berbagai pilihan barang yang sedang anda inginkan hanya dengan 

menukarkannya dengan barang lainnya.
5
  

Barter merupakan salah satu bentuk nyata pada awal perdangan sistem 

yang satu ini menfasilitasi metode pertukaran barang maupun jasa ketika 

manusia belum berhasil menemukan uang, namun hingga berkembangnya 

waktu serta perkembangan zaman mulai berkembang dan juga pertukaran 

uang sudah mendunia di Indonesia sistem barter ini masih berlaku dikalangan 

masyarakat pedalaman yang masih memengang erat tradisi sehingga sistem 

barter ini masih berlangasung pada masyarakat padalaman. 

Awal sejarah berdirinya sistem barter ini pada tahun 6000 SM. sangat 

diyakini bahwa sistem barter yang satu ini diperkenalkan oleh suku-suku 

                                                           
5
 Hilman Hadikusuma,” Sejarah Barter” ,(Bandung: Citra Aditya Bhakti. 1993), hal 99. 
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Mesopotamia. Selanjutnya sistem ini diadopsi oleh masyarakat Fenisia yang 

menukarkan berbagai barang milik mereka pada orang-orang yang ada dikota-

kota lainya yang ada disebrang lautan. Sebuah sistem yang dinilai lebih baik 

dibandingkan dengan barter kemudia dikembangkan di Babilonia. 

Berbagai jenis barang sudah perna digunakan sebagai standar sistem 

barter. Beberapa diantaranta jenis tengkorak manusia, kemudian untuk item 

yang sangat populer digunakan dalam pertukaran atau sistem barter yaitu 

garam. Garam dahulu dianggap sebagai barang berharga. Bahkan pada masa 

itu gaji seorang romawi saja dibanyar dalam bentuk garam, namun berter 

memiliki kelemahan karena tidak adanya kreteria standar di dalam 

menentukan nilai barang jasa yang sangat rawan mengakibatkan terjadinya 

perselisihan dan juga bentrokan. Pada kenyataanya kesulitan itu tetap bisa 

diatasi dengan penemuan uang meskipun di sisi lain beretr hidup pada 

berbagai bentuk. 

Barter adalah kegiatan tukar-menukar barang atau jasa yang terjadi 

tanpa perantara uang. Manusia dihadapkan pada kenyataan bahwa untuk 

memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri, manusia harus 

mencari seseorang atau beberapa orang yang membutuhkan sesuatu yang kita 

punya, sehingga dapat dilakukan proses tukar-menukar, misalnya pada 

kehidupan masyarakat zaman dahulu. Pekerjaan yang dapat dilakukan zaman 

dahulu hanya sedikit, seperti berburu, bercocok tanam, menangkap ikan, dan 

beternak. 
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Sistem barter tidak bertahan selamanya dalam dunia perdagangan. 

Semakin hari, manusia semakin dapat merasakan kesulitan dalam melakukan 

sistem barter tersebut. Kebanyakan, kesulitan yang mereka hadapi adalah 

kesulitan untuk menemukan orang yang mempunyai barang yang diinginkan 

dan juga mau menukarkan barang yang dimilikinya (disebut juga kehendak 

ganda yang selaras atau double coincidence of wants). Selain itu, ada juga 

kesulitan untuk memperoleh barang yang dapat dipertukarkan satu sama 

lainnya dengan nilai pertukaran yang seimbang atau hampir sama nilainya dan 

barang yang dibarter tidak dapat dipecah-pecah menjadi satuan kecil untuk 

membaginilainya.  

           Sistem tukar-menukar dengan menggunakan benda-benda tertentu 

disebut juga uang barang. Benda-benda yang ditetapkan sebagai uang barang 

adalah benda-benda yang diterima oleh umum (generally accepted), benda-

benda bernilai tinggi (sukar diperoleh atau memiliki nilai, khasiat, 

keistimewaan atau fungsi tertentu yang dianggap berharga), atau benda-benda 

yang merupakan kebutuhan primer sehari-hari, seperti garam yang digunakan 

oleh orang Romawi sebagai alat tukar, maupun sebagai alat pembayaran upah. 

Contoh lain dari benda-benda yang dapat digunakan sebagai alat ukur selain 

garam antara lain, manik-manik, kulit kerang, tanah liat, tembaga, dan 

sebagainya. 

2. Eksistensi Sistem Barter Pada Masyarakat Pedalaman  
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 Sistem ekonomi tradisional merupakan sistem ekonomi yang 

diterapkan oleh masyarakat tradisional secara turun temurun dengan hanya 

mengandalkan alam dan tenaga kerja. Sistem ekonomi tradisioanal ini juga 

merupakan sistem ekonomi yang dijalankan secara bersama untuk 

kepentingan bersama (demokratis)
6
, sesuai dengan tata cara yang biasa 

ditempuh oleh nenek moyang.  

          Saat ini sudah tidak ada lagi negara yang menganut sistem ekonomi 

tradisional, namun di beberapa daerah pelosok, seperti suku badui dalam, 

sistem ini masih digunakan dalam kehidupan sehari – hari. Karena mungkin 

sistem ekonomi ini masih menganut sistem tradisional yang masih 

berpedoman pada nenek moyang. Selain itu juga sistem ekonomi ini 

pertukaran uang yang masih tradisi dulu artinya masih menggunakan barter. 

Maka tidak mungkin untuk warga kita saat ini yang sudah zamannya modern 

melakukan sistem ini dikarenakan pengaruh kepada zaman nya yang masih 

tradisi. Akan tetapi sistem ini mungkin bisa diterapkan bagi masyarakat 

pedalaman.  yang masih diterapkan olehmasyarakatdesa. 

             Sistem ekonomi tradisioanal memang diperlukan khususnya bagi 

masyarakat di pedesaan yang keakrabannya masih alami. Selain itu Suasana 

yang memungkinkan pun akan terjamin bila sistem ini dilakukan di pedesaan 

ketimbang diperkotaan yang penuh dengan persaingan hidup dan tantangan, 

                                                           
6
. Roharjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2006), hlm. 

116.  
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sedangkan Suatu sistem ekonomi syari’ah ialah suatu system perbuatan atau 

kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip syariah Salah satu solusi 

penting yang harus diperhatikan pemerintahan terhadap ekonomi Indonesia 

adalah penerapan system ekonomi syari’ah
7
. Sistem ekonomi syari’ah 

memiliki komitmen yang kuat pada pengentasan kemiskinan, penegakan 

keadilan pertumbuhan ekonomi, penghapusan riba, dan pelarangan spekulasi 

mata uang sehingga menciptakan stabilitas perekonomian
8
. Sistem Ekonomi 

syari’ah juga menekankan keadilan, mengajarkan konsep yang unggul dalam 

menghadapi gejolak moneter dibanding sistem konvensional. Kedepannya 

pemerintah harus memberikan perhatian besar kepada sistem ekonomi Islam 

yang telah terbukti ampuh untuk menggulangi masa krisis yang akan 

mendatang.  

3. Faktor-fakror terjadinya sistem barter pada masyarakat pedalam  

Dalam sistem ekonomi ini, segala hal yang diperlukan untuk kegiatan 

perekonomian dipenuhi sendiri oleh masyarakat itu sendiri, jadi di sini mereka 

bertindak sebagai produsen dan konsumen. Dalam sistem ekonomi ini juga, 

tugas pemerintah hanya terbatas memberikan perlindungan dalam bentuk 

pertahanan dan menjaga ketertiban umum
9
. 

                                                           
7
. Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekenomian Rakyat, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1998), 

hlm, 98. 
8
. Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program ID,Yogyakarta, (Aditnya Media, 1996), hlm. 36. 

9
 Yulis Selamaet “Kemiskinan Petani Analisis Mengenai Sebab-sebab dan Alternatif 

Pemecahannya”,Seminar nasional Laboratorium sosiologi, Sosiolgi-Fisip Universitas Sebelas Maret, 

t.t., hlm.3.  
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Hal yang menyebabkan transaksi barter pada masyarakat pedalaman 

diantara yaitu masyarakat desa bergantung kepada alam untuk memenuhi 

kebutuhan keseharainya karena alam merupakan sumber kehidupan dan 

sumber kemakmuran didesa, dalam melakukan transaksi tukar menukar 

barang sistem produksi dan distribusi tebentuk karena kebiasaan atau tradisi 

yang sudah berlaku ditengah masyarakat. Serta terpeliharanya sistem 

kekeluargaan dalam kehidupan masyarakat dalam melakukan tukar menukar 

barang.  

     C. Teori Pertukaran Sebagai Alat Analisis  

Teori pertukaran (Exchange theory) merupakan salah satu teori 

sosiologi yang bernaung di bawah paradigma perilaku sosial. Yakni, asumsi-

asumsi dan cara berfikir para pengikutnya menace kepada paradigma perilaku 

sosial tersebut. Tokoh paradigma perilaku sosial adalah B.F. skinner dengan 

kaya tulis untuk menuangkan teorinya itu beyond freendom And Dignity.  

Paradigma ini. Menurut Ritzer, pada intinya menyebutkan bahwa 

image dari subjek matter paradigma ini adalah human behavior. Kalangan 

behavioris berupaya untuk mencari dan memprediksi perilaku sosial perilaku 

sosial yang terjadi sebagai hasil interaksi antara anggota masyarkat. Karena 

itu paradigma ini menekankan kajian pada respon seseorang terhadap stimulus 

yang dihadapinya. Paradigma perilaku sosial ini mempunyai anggapan dasar 

(asumsi) bahwa manusia itu pada dasarnya merupakan mahluk pengejar 

keuntungan atau lebih popular dengan istilah ganjaran.  
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Salah satu teori yang akan dibahas pada kajian pustaka merupakan 

teori Pertukara dengan tokohnya George C. Homas sebagai berikut: Teori ini 

diilhami oleh ide yang perna dilontarkan oleh para pendahulunya, yaitu para 

pemikir ekonomi seperti Adam Smith, David Ricardo dan John Stuart Mill. 

Karena itu mudah dipahami apabila teori pertukaran sosial ini tampak sangat 

menekankan pertimbangan untung rugi bagi interaksi sosial antara seseorang 

dengan orang lain dalam masyarakat. Asumsi-asumsi yang mendasarkan teori 

perilaku sosial adalah sebagai berikut.
10

  

1. Manusia pada dasarnya tidak mencari keuntungan maksimal tetapi mereka 

selalu ingin mendapatkan keuntungan dari interaksinya dengan orang lain.  

2. Manusia tidak bertindak secara rasional sepenuhnya tetapi dalam setiap 

interaksinya dengan manusia cenderung berfikir untung rugi.  

3. Meski tidak memiliki informasi yang mencakup semua hal sebagai alasan 

untuk mengembangkan alternatif, tetapi manusia setidaknya memiliki 

informasi, meski terbatas yang dapat dipakai untuk mengembangkan alternatif 

guna memperhitungkan untung rugi yang mungkin timbul.  

4. Manusia selalu berada dalam keterbatasan, namun mereka tetap 

berkompetisi untuk mendapatkan keuntungan dalam transaksi dengan 

manusia lain.  

                                                           
10

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Posmodern, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), hal. 345 
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5. Meski manusia selalu berupaya untuk mendapatkan keuntungan dari hasil 

interaksinya dengan manusia lain, tetapi mereka dibatasi oleh sumber daya 

yang tersedia.  

6. Manusia berusaha mendapatkan hasil dalam bentuk materi,namun mereka 

juga akan melibatkkan dan menghasilkan sesuatu yang bersifat non-materi, 

mislanya emosi, persaan suka dan sentiment.  

  Homas menjalaskan interaksi sosial di masyarakat ini terjadi karena 

pertukaran sosial. Prinsip pertukaran ini sama seperti manusia zaman purba 

ketika melakukan barter, hanya saja yang dipertukarkan tidak melulu dalam 

bentuk barang yang bisa disentuh, dilihat dan dirasa melainkan juga hal-hal 

yang tidak terlihat seperti jasa, rasa bahagia, kepuasaan batin dan lainya.  

Homas tertarik kepada pertukaran, yaitu pertukaran antara individu.  

homas menganggap individu selalu bersosialisasi dan berinteraksi dimanapun 

ia berada. Karena menekankan individu, maka Homans disebut pula sebagai 

individualistic behavioritas theory.  

Namun, dalam interaksi sosial individu ternyata melulu melakukan 

semua hal, individu hanya melakukan tindakan yang menuturkan  akan 

memperoleh imbalan. hal ini menjadi asumsi dasar individu dalam melakukan 

pertukaran, yaitu adanya rasionalitas. meskipun fakta sosial tetap berperan 

dalam melakukan suatu tindakan individu namun individu masih bisa 

membuat pilihan tentang untung dan rugi. Apabila ia merasa rugi, ia enggan 

melakukan tindakan yang sama kembali.  
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  Setiap penelitian menggunakan kerangka teori. Teori menurut 

kerlinger adalah seperangkat konsep, definisi dan proposisi yang berfungsi 

untuk melihat fenomena secara sistematik, sehingga dapat berguna untuk 

menjelaskan dan meramalkan suatu fenomena. 

  Teori adalah prinsip umum yang mengaitkan aspek-aspek suatu 

realitas.. Sedangkan fungsi teori adalah menerangkan, dan meramalkan serta 

menemukan fakta-fakta yang nyata secara sistematis serta realitas  yang 

benar-benar dialami oleh masyarakat serta yang riel nyata pada masyarakat . 

  Toeri pertukaran dari George Homas Ritzer.
11

 Analisis pertukaran 

melihat dunia ini sebagai arena pertukaran, tempat orang-orang saling 

bertukar ganjaran atau hadiah. Apapun bentuk perilaku sosial seperti 

persahabatan, perkawinan, ataupun jual beli tidak lepas dengan proses 

penukaran. Dalam hal ini George Homas Ritzer menjelaskan rasipriolitas 

melalui proposisi yang saling berkaitan yaitu diantara sebagai berikut.  

1. Proposisi Sukses  

  Semakin sering tindakan seseorang dihargai atau mendapatkan 

ganjaran, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut akan melakukan 

tindakan yang sama. 

2. Proposisi Stimulus 

                                                           
11

 George Ritzer, Douglas J. Goodman. Edisi Terbaru Teori Sosiologi (Bantul : Kreasi Wacana, 2016) 

hal. 257 
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  Bila dimasa lampau ada satu atau sejumlah stimulus yang didalamnya 

tindakan seseorang memperoleh ganjaran, maka kemungkinan orang tersebut 

akan melakukan tindakan yang sama pada stimulus yang memiliki kemiripan 

di masa kini dengan stimulus sebelumnya.  

3. Proposisi Nilai  

  Semakin tinggi hasil tindakan seseorang bagi dirinya, makin  besar 

kemungkinan ia melakukan tindakan itu. 

4. Proposisi Deprivasi-Kejemuan  

  Semakin sering seseorang menerima hadiah khusus dimasa lalu yang 

dekat, makin kurang bernilai banginya setiap unit hadiah berikutnya.  

5. Proposi Persetujuan- Agresi  

  Proposisi A: Bila tindakan orang tak mendapatkan hadiah yang ia 

harapkan atau menerima yang tidak ia harapkan, ia akan marah besar 

kemungkinan ia akan melakukan tindakan agresif dan akhirnya tindakan 

demikian makin bernilai baginya.  

  Proposisi B: Bila tindakan seeorang menerima hadiah yang ia 

harapkan, terutama hadiah yang lebih besar dari pada yang ia harapkan, atau 

tindakan menerima hukuman yang ia bayangkan, maka ia akan puas, ia makin 

besar kemungkinannya melaksanakan tindakan yang disetujui dan akibatnya 

tindakan seperti itu akan makin bernilai baginya.  

6. Proposisi Rasionalitas  
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  Dalam memilih di antara berbagai tindakan alternative, seseorang akan 

memilih satu di antaranya, yang di anggap saat itu memiliki value (V), sebagai 

hasil, dikalikan dengan probalitas (P), untuk mendapatkan hasil yang lebih 

besar.  

  Manusia merupakan mahluk yang rasional, dia memperhitungkan 

untung dan rugi. Bahwa manusia individu adalah mahluk yang rasional, 

senantiasa menghitungkan dan membuat pilihan yang dapat memperbesar 

kesenangan pribadi atau keuntungan pribadi, dan mengurangi penderitaan atau 

menekan biaya. Biarlah individu mengatur dirinya, Karen individu tahu yang 

dimauinya. Oleh sebab itu, jangan ada control Negara. Kalaupun ada control 

Negara, itu diperlukan agar kebebasan individu dengan rasionalitasnya untuk 

mengejar keuntungan pribadinya tetap terjaga. Sebab kesejahteraan 

masyarakat umumnya dalam jangka panjang akan sangat tercermin manakala 

individu itu dibiarkan atau malah didorong untuk mengerjar kesenanagan 

pribadi atau keuntungan pribadinya. 

  Teori pertukaran  melihat bahwa manusia terus menerus terlibat dalam 

memilih di antara prilaku-prilaku alternatife, dengan pilihan mencerminkan 

biyayah dan ganjaran yang diharapkan berhubungan dengan garis-garis 

perilaku alternative itu. Tindakan sosial dipandang ekuivalen dengan tindakan 

ekonomis, suatu tindakan adalah rasionalitas berdasarkan perhitungan untung 

rugi.  
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  Teori perukaran ini bisanya dipakai untuk memahami mengapa 

kelompok berpendidikan rendah tidak memilih-milih di bandingkan dengan 

yang lebih tinggi. Pengalaman masa lampau telah banyak memberikan 

pelajaran bahwa tidak memilih-milih pekerjaan akan dapat bertahan hidup. 

Atau kita bisa memahami, misalnya, mengapa orang menciptakan tukar 

menukar barang melalui teori pertukaran kita memahami  bahwa tukar 

menukar dibuat dan dipertahankan karena di sana deperoleh keuntungan. 

  Transaksi-transaksi pertukaran terjadi hanya apabila pihak yang 

terlibat memperoleh keuntungan dari pertukaran itu. Suatu perilaku pertukaran 

tidak akan terjadi bila dari pihak-pihak yang terlibat ada yang tidak 

mendapatkan keuntungan dari suatu transaksi pertukaran. Keuntungan dari 

suatu pertukaran, tidak selalu berupa ganjaran ekstrinsik seperti uang, barang-

barang atau jasa, tetapi juga bisa ganjaran intrinsic seperti kasih sayang, 

kehormatan, kecantikan, atau keperkasaan.  

  Seperti yang telah dikatakan di atas, tidak mungkin bertepuk sebalah 

tangan. Dalam kaitan dengan asumsi ini, tidak mungkin suatu pertukaran 

sosial terjadi kalau satu pihak saja mendapat keuntungan, sedangkan yang lain 

tidak mendapatkan apa-apa, apalagi kalau pihak lain tersebut justru 

mendapatkan kerugian. Hubungan persahabatan atau hubungan perkawinan, 

seperti telah kita bahas di atas, tidak mungkin terjadi kalau ada pihak yang 

tidak memperoleh keuntungan, apabila ada pihak yang tidak mendapatkan 



35 
 

 
 

apa-apa malah rugi, maka hubungan persahabatan atau perkawinan tersebut 

bisa bubar.  

  Dalam pendekatan ini, seperti telah didiskusikan di atas, para pelaku 

pertukaran dipandangnya sebagai mahluk rasional. Dia mempertimbangkan 

untung rugi dalam memutuskan sesuatu. jika untung dia akan melakukan 

sesuatu; jika rugi dia akan meninggalakan atau tidak melakukan sesuatu.  

 

 

 


